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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Sistem transliterasi yang digunakan disesuaikan dengan SKB Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor : 

158 tahun 1987 dan nomor: 0543/u/1987, kecuali pengecualian yang 

dipandang perlu. 

 

Arab Latin Arab Latin 

 Tidak   ا

Dilambangan 

 Th ط

 Zh ظ B   ب

 ‘            ع           T    ت

 Gh غ Ts   ث

 F ف J ج

 Q ق H ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dz ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ‘ ء Sy ش

 Y ي Sh ص

   Dh ض
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Catatan : 

a. Vocal Tunggal (Monoftong) 

 .ditulis jahada (جحد) a, misalnya = (fathah) ( ـَ )

b. Vocal Rangkap (Diftong) 

(    ِ - ) (kasrah) = i, misalnya (سئل) ditulis suila. 

c. Vocal Panjang (Maddah) 

(   
 
ِ - ) (dhammah) = u, misalnya (ر و ي) 

d. Ta Mabuthah (ة)  

Ta marbutah hidup atau mendaat harkat fathah, kasrah dan dhmmah, 

transliteasinya adalah /t/, misalnya (الشر يعة المطهرة) = ditulis al-syariat 

al-muthaharah. 

e. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan tanda 

(   
 
ِ - ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan huruf, yakni huruf yang 

sama dengan mendapat tanda syaddah, misalnya (مقدمة مجدد) ditulis 

muqaddimah, mujaddid. 

f. Kata Sandang 

Kata sangang yang dalam system penulisan Arab dilambangkan 

dengan hurf (ال) transliterasinya adalah /al/, misalnya (...القول) ditulis 

al-qaul. 

g. Hamzah 

Untuk hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata 

ditransliterasikan apostrof. Adapun hamzah yang terletak diawal kata 

tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab, huruf hamzah menjadi 

alif. Misalnya (ائمة امناء اليه) ditulis a’immah, ummana’, ilaih. 

Pengecualian:  
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a. Nama atau kata yag dirangkai dengan kata Allah, ditulis menjadi 

satu, seperti (عبدالله) ditulis sabdullah, (الى الله) ditulis ilallah. 

 

b. Untuk kata yang diserap secara baku dalam bahasa Indonesia, 

ditulis dengan ejaan Indonesia seperti: (صلاة) ditulis shalat, 

 .ditulis hadist (حديث)

c. Untuk nama-nama kota yang sudah popular tersebut seperti 

 ditulis = اردن ,ditulis Damaskus = دمشق ,ditulis Cairo (قاهرة)

Yordania. 
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ABSTRAK 

 Skripsi ini berjudul "Pemilu dengan Sistem Proporsional Terbuka 

Menurut Undang Undang Nomor 7 Tahun 2017 Perspektif Siyasah 

Dusturiyah", disusun oleh AL MAHDI dengan NIM. 2113030135, Program 

Studi Hukum Tata Negara, Fakultas Syari'ah, UIN Imam Bonjol Padang, Tahun 

2025. Penelitian ini mengkaji Pemilu sebagai tonggak demokrasi Indonesia 

yang menentukan representasi politik rakyat. Sistem proporsional terbuka, 

sebagaimana diatur dalam Pasal 168 Ayat 2 Undang-Undang No. 7 Tahun 

2017, memberikan hak kepada masyarakat kita untuk memilih calon 

legislatif secara langsung. Tetapi, sistem ini menuai asumsi karena 

meperbesar adanya transaksional politik dan melibatkan kaderisasi partai. 

pada Putusan No. 114/PUU-XX/2022 yang ditetapkan oleh Mahkamah 

Konstitusi bahwa memperkuat sistem ini di Pemilu 2024, meskipun masih 

terdapat pro dan kontra terhadap putusan ini dan pertentangan dalam 

menjaga nilai demokrasi dan stabilitas politik. Penelitian ini dimaksudkan 

untuk menganalisis sistem pemilu proporsional terbuka dengan pendekatan 

hukum normatif dan siyasah dusturiyah. Metode yang digunakan adalah 

yuridis normatif dengan pendekatan kualitatif serta studi pustaka. Sumber 

data utama meliputi Undang-Undang No. 7 Tahun 2017, Putusan MK No. 

114/PUU-XX/2022, serta naskah akademik, data lainya didapat dari data 

sekunder berasal dari literatur ilmiah, jurnal, dan buku terkait. Teknik 

analisis dilakukan secara deduktif. Hasil penelitian menghasilkan bahwa 

sistem proporsional terbuka meningkatkan partisipasi politik dan 

memperkuat legitimasi pemilu di Indonesia terkhusus 2024 ini, tetapi juga 

menimbulkan tantangan seperti dominasi kandidat bermodal besar dan 

lemahnya kontrol partai. Dalam perspektif siyasah dusturiyah, sistem pemilu 

yang ideal harus mewujudkan keadilan, musyawarah (syura), adil ,amanah 

demi maslhah serta keseimbangan keterwakilan dan stabilitas politik. Islam 

menekankan pentingnya pemimpin yang kompeten (al-qawiy) dan amanah 

(al-amin), serta menghindari politik uang yang bertentangan dengan nilai 

syariat serta demi kemaslahatan umat. 

Kata Kunci : Pemilu Sistem Proporsional Terbuka, pasal 168 ayat 2 Undang-

Undang No. 7 Tahun 2017, Putusan Mahkamah Konstitusi No. 114/PUU-

XX/2022, Siyasah Dusturiyah, Representasi Politik.
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